BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji 1 hipotesis tentang perbedaan relevansi nilai
informasi akuntansi sebelum dan sesudah revaluasi aset tetap, namun pengujian
dikembangkan untuk menguji perbedaan komponen-komponen penilai relevansi
nilai informasi akuntansi untuk menguatkan hasil penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan perbedaan relevansi -nilai informasi akuntansi
dengan pengukuran nilai Adjusted R2 yang didapat dari hasil regresi-antara harga
saham (closing price) setiap akhir bulan ke 3 atau triwulanan, nilai laba bersih per
lembar saham dan nilai buku per lembar saham yang diperoleh pada laporan
keuangan triwulanan pada periode 2013-2014 sebelum revaluasi aset tetap dan
2015-2016 periode sesudah revaluasi asset etap pada perusahaan yang melakukan
revaluasi asset tetap yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan
teknik pengambilan purposive sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 65
perusahaan yang melakukan revaluasi asset tetap yang melaporkan laporan
keuangannya secara triwulanan dan tersedia data-data yang dibutuhkan untuk
penelitian.

Pengujian data pada penelitian menggunakan SPSS 23.0 For Windows
untuk uji statistic deskriptif, uji normalitas, dan uji beda. Berdasarkan hasil
statistic uji beda non parametric Wilcoxon sample t-test dari data yang tidak

berdistribusi normal menghasilkan adanya penerimaan hipotesis 0 dan penolakan
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hipotesis 1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada perbedaan
relevansi nilai informasi akuntansi sebelum dan sesudah revaluesi aset tetap. Hal
ini disebabkan karena tidak ada peningkatan pada laba bersih per lembar saham
dan nilai buku per lembar saham periode sesudah revaluasi asset tetap. Faktor-
faktor lainnya yang menyebabkan harga saham, laba bersih per lembar saham dan
nilai buku ekuitas per lembar saham adalah kebijakan pemerintah dan hokum
permintaan serta penawaran atas harga barang yang ditunjukkan dengan inflasi

dan valuta asing yang mengalami penurunan dan kenaikan.

5.2 KeterbatasanPenelitian

Peneliti masih memahami banyak keterbatasan yang akan menjadi isu
dalam pandangan penelitian selanjutnya, diantaranya :

Jumlah populasi 102 perusahaan yang melakukan revaluasi asset tetap
tidak seluruhnya melaporkan laporan keuangan lengkap triwulanan untuk
kelengkapan data-data dibutuhkan sesuai purposive sampling sehingga sampel

yang ada tidak dapat mewakili 70% dari jumlah populasi.

53 Saran

Sesuai dengan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran
yang dapat diberikan adalah :

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variable control seperti total
aset, ukuran perusahaan (size) maupun leverage dan juga menggunakan teknik
analisis data yang lain seperti pearson correlation, robustness test dan equality of

coefficient dengan chow-test.
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